BAB V
PENUTUP

A. Kesimpuian

enezpan awal kehidupan manusia hubungannya
Pd-ngan kejahatmn terhadap nyawa merupakan suawy

sistem yang tidak dapat dipisah-pisahkan diantara saw
sitem lainnya. Tanpa adanya kepastian penentuan awal kehidupan
seorang manusia, maka sulit adanya me_nentukan kepastian
kematian baginya, baik kematian atas dasar campur tangan
manusia (pembunuhan) atau pun kematian yang bersifat alamiah.
Hukum Pidana Indonesia (KUHP) dengan melalui pengkajian
dan penelaahan terhadap pasal-pasainya tidak menjelaskan tentang
kapan penentuan ketetapan awa! kehidupan manusia sejak ia masih
Berada di dalam rahim seorang wanits, olh karena itu KUHP
memandang setiap kejahatan terhadap nyawa (pembunuhan)
merupakan suatu tindak pidana kejahatan yang diancam dengan
sanksi pidana, baik kejahatan terhadap nyawa seseorang yang telsh
nyat adanya (telah khir) maupun kejahatan terhadap janin yang
masih ada dalam kandungan.

Dalam KUHP berta ringannya ancaman pidana terhadapm
pelaku kejahatan tergantung jenis dan bentuk kejahatan yang
dilakukan. Apabila kejahatan itu dilakukan dengan sengaja
(doodsiag) untuk menghilangkan nyawa orang lain, mak diancam

dengan pidana penjara selama-limanya lima belas tahun (pasal
338), dan apabila direncanakan terlebih dahulu (moords) diancam
dengan hukuman mati atau penjara sementara selama-lamanya dua
puluh tahun (pasal 340). Sedangkan makar mati yang didahulukan
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Di samping itu Al Qur'an tidak Menguraikan secara rinci dan
jelas tentang kapan dimulainya kenidupan manusia dalam rahim
seorang wanita. Al Quran hanya menggambarkan tentan
pencipaannya dengan melalui tiga fase yaitu -

Pertama: fase "nuthfah”, dimana merupakan §
yang tekh dibuahi oleh sel sperma laki-laki, vang berkisar
empat puluh hari pertama.

Kedua: fase "alagah”, yaitu fase dimana buah blastycost ya

menempel dan kemudian bersarang pada dinding rahim seorang

wanifa, yang berkisar antara empat puluh han kedua.

Ketiga: fase "mudghah”, yaitu fase dimana embrio membentuk
diri yang berangsur-angsur menjadi makhluk berbentuk manusia
lengkap. Dan pada fase inilah kemudian ditiupkan “rub’ padanya
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okeh Allah, sehingga ia menjadi "makhluk yang lain", yakni sebagai
manusia yang memiliki keistimewaan insaniyah, dimana
pertumbuhannya berbeda dengan pertumbuhan janin hayawani.
Namun apabila pernyataan tersebut kita hubungkan dengan hasil
penyelidikan ilmu embriologi yang menyatakan bahwa janin mulkay
membentuk diri melengkapi anggota fisiknya pada kira-kira usia
janin telah memasuki empat puluh tujuh hari, maka yang oleh

karenanya untuk menetapkan awal kehidupan manusi

a dalam
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Akhirnva kecualiity, disamping pasalpasal dalam KUHp vang

pembuahan
k dipertat (konsepsi)
yda sekarang ini masih tetap perlu untuk ¢ ipertahankan

mengingat adanya keseimbangan dan
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eksi : JHE Sl 47 e kb | s Lo Islam serm KUHP, sehubungan Cengan penetapan awal
nilai vang terkandung dalam Hukum Islam cukup r an dengan _ :

7¥h ! A i 3 kehidupan manusia dalam rahim secrang wanita serty
karakter, watak serta budaya masyarakat Indonesia yang mayoritas : L E Z
—a- ' ' B 4= ancaman sanksi pidananya,
beragama [slam, lebih-lebih terhdap janin yang masih dalam o ‘ a2 =
. 3. Seluruh kaum wanita khususnya wanim muslim untuk
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B. S menghindari tindakan pengguguran kandungan sejak
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Dalam rangka menghadapi serta mengantisipasi tindak pidana “19: uinyaf i’ ] : : 'IL 1‘ ot 18
. - : olen agama dan hukum serta akan dapat membahayakan
pembunuban terhadap janin (pengguguran Ldmlungcm_} yang B¢ ‘ 4] )

semakin hari semakin maraknya, maka kesempatan ini penulis

merasa perlu untuk menyarankan kepada berbagai pihak,
khususnya kepada

keselamatan atau kesehatan wanit itu sendiri

1. Pembuat/penegak hukum agar tetap mempertahankan
pasalpasal yang ada di dalam KUHP sekarang ini, karena |
pasal-pasal tersebut sangat mendukung terciptanya
kemurnian dan ke eksesan serta keselamatan kehidupan
Se€seorang, termasuk janin yang berada dalam rahim
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